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The process of early introduction of gadgets to children and toddlers
has a big impact on their attitude patterns in daily activities. The
ability to think and behave as well as the ability to build a positive
concept of identity from an early age will all be negatively affected. .
Curiosity tends to be high when they are children, but this will be
affected by the bad effects of using gadgets. This research aims to
analyze the influence of device use and mother-child interactions on
the social-emotional development of preschool children. This
research is a quantitative study, using a descriptive analytical design
using a cross-sectional method. The population in this study were all
preschool children/toddlers (3-6 years) in PMB Eka Herlina, Cikareo
Village, Lebak Regency, Banten, in 2023, totaling 35 people. The
sample used in this research was a total sampling. The instrument
that will be used in this research is a questionnaire. The statistical test
used is the Wilcoxon Test. There was a level of increase in social-
emotional development before and after using the device, the results
of the Wilcoxon test analysis were obtained, a significance value of
0.03 (p<0.05) and there was a decrease in the interaction between
mother and child before and after using the device, the results of the
Wilcoxon test were obtained significance value 0.00 (p<0.05) Social -
Emotional influences the use of devices and there is an influence of
mother and child interactions on the use of devices
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PENDAHULUAN

Teknologi saat ini bergerak semakin canggih dengan
pesat. Banyak sekali berbagai inovasi yang telah
dikembangkan dan memberikan dampak yang
signifikan untuk masyarakat. Contoh teknologi yang
sangat bermanfaat dan memberikan dampak yang
signifikan ~ bagi  kehidupan  manusia  yaitu
perkembangan Gawai. Penggunaan Gawai seringkali
Kita amati sebagai salah satu alternatif bagi para orang
tua untuk mendampingi anak dan balita dalam
berbagai aktifitas harian. Para orang tua memilih untuk
menggunakan gawai karena gawai memiliki beragam
fungsi dan berbagai macam aplikasi yang seru,
sehingga ketika fokus anak tertuju pada gawai, maka
orang tua bisa melakukan pekerjaan rumah dan
aktivitas lainnya tanpa khawatir. (Ayu,2018)

Menurut laporan Digital 2022 Global Overview
Report yang dirilis oleh We Are Social & Hootsuit,
dari total populasi dunia yang mencapai 7,91 miliar
orang, sebanyak 4,95 miliar atau 62,5% telah
mengakses internet. Selain itu, jumlah pemegang
telepon genggam mencapai 5,31 miliar orang atau
setara dengan 67,1% dari populasi. Sebuah artikel
New York Times pada tahun 2020 juga menyebutkan
bahwa sebanyak 70 persen orang tua mengizinkan
anak-anak mereka yang berusia 6 bulan hingga 4 tahun
untuk menggunakan perangkat mobile ketika mereka
sedang sibuk dengan tugas rumah tangga. Sementara
itu, 65 persen orang tua melakukan hal yang sama
untuk menenangkan anak-anak mereka saat berada di
tempat umum. Di Indonesia, menurut Badan Pusat
Statistik 2020, terdapat 29% anak usia dini (1-6 tahun)
yang menggunakan telepon seluler, 0,93% yang
menggunakan komputer, dan 12% menggunakan
internet dalam 3 bulan terakhir.

Padahal proses pengenalan dini gawai kepada anak
dan balita sangat berdampak pada pola sikap mereka
dalam kegiatan sehari-hari. Mulai dari kemampuan
untuk berpikir dan berprilaku secara mandiri, serta
kemampuan mereka untuk membangun konsep jati
diri yang positif sedari dini, semua itu akan
terpengaruh secara negatif. Bahkan tidak disangkal
bahwa saat ini, anak anak lebih sering menyendiri di
kamar mereka sendiri untuk bermain gawai daripada
belajar dan bermain dengan lingkungan sekitar. Rasa
ingin tahu itu cenderung tinggi ketika mereka masih
anak-anak, namun hal ini akan terpengaruh oleh efek
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buruk dari penggunaan gawai. Contohnya seorang anak
yang akan throwing tantrum dengan menangis, marah
dan berteriak karena akses penggunaan gawai tersebut
dihentikan. (No et all, 2019) Hal ini sesuai dengan
penelitian yang menyebutkan bahwa dampak negatif
dari pemberian gawai kepada anak dan balita yaitu
fungsi orang tua yang seharusnya menjadi teman
bermain anak kini mulai tergantikan oleh gawai. (Puji
Asmaul Husna, 2019)

Hal ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Sulistiawati, Supratman, dan Nugroho
(2019), dimana data yang didapat menunjukan bahwa
terdapat dukungan bahwa bermain gawai pada anak
dapat memberikan efek negatif bagi perkembangan
mereka dalam bidang sosial dengan persentase 53,3%.
Dampak yang dapat muncul antara lain anak cenderung
menjadi lebih tertutup, jam tidur terganggu, perilaku
agresif meningkat, kurangnya kreativitas, dan
rentannya menjadi korban dari tindakan kejahatan
dunia maya. Nilai p value yang diperoleh dari
penelitian ini adalah 0,049, yang menunjukkan
terjadinya perubahan perilaku sosial dan emosional
yang signifikan pada anak.

Orang tua harus memiliki rasa tanggung jawab untuk
membatasi dampak negatif terhadap penggunaan gawai
karena orang tua sejatinya merupakan guru, fasilitator,
dan penjaga bagi anak-anak mereka sendiri. (John et al,
2021) Efek negatif ini dapat dikurangi dengan cara
membatasi gawai, hal ini bisa dimulai dari
menghilangkan  kesempatan bagi anak  untuk
menghabiskan waktu luang mereka dengan bermain
gawai. Hal lain yang dapat dilakukan yaitu dengan
memperhatikan durasi atau jumlah waktu yang
dihabiskan anak ketika bermain gawai. Bahkan,
Organisasi Kesehatan Dunia menyatakan bahwa anak-
anak yang berusia 3-4 tahun hanya menghabiskan tidak
lebih dari satu jam dalam menggunakan gawai. (Heni
dan Mujahid, 2018)

Penggunaan gawai bagi anak prasekolah dapat pula
memunculkan dampak positif serta negatif. Dampak
positifnya, gawai bisa menjadi  media pembelajaran
bagi anak untuk menambah stimulasi
perkembangannya. Vitrianingsih, Khadijahdan Ceria
(2018) mengemukakan bahwa kegiatan yang dilakukan
anak pada gawai diantaranya bermain games, bermain
puzzle, dan menonton video. Hal tersebut apabila
dilakukan secara benar akan berefek baik bagi
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perkembangan anak. Beberapa penelitian juga
mengemukakan bahwa konten tertentu yang terdapat
pada gawai bisa mengembangkan kemampuan
motorik halus dan kognitif anak (Sundus, 2018;
Yenny, 2017). Namun, beberapa penelitian juga
menunjukkan bahwa pemakaian gawai pada anak
prasekolah dengan intensitas yang tinggi berhubungan
negatif dengan perkembangan  sosial-emosional
(Imron, 2017). Novitasari dan Khotimah (2016) juga
menemukan bahwa anak yang menggunakan gawali
dengan intensitas tinggi memiliki interaksi sosial yang
rendah. Sementara itu, penelitian Radesky, Peacock-

Chambers,  Zuckermandan  Silverstein  (2016)
menemukan bahwa anak  yang rewel kemudian
diberikan gawai memiliki risiko yang tinggi

mengalami masalah perkembangan sosial-emosional.

Perkembangan sosial emosional semakin dipahami
sebagai sebuah krisis perkembangan anak. Hal ini
diakibatkan karena anak terbentuk melalui sebuah
perkembangan dalam proses belajar. Proses belajar
pada masa ini akan mempengaruhi perkembangan
pada tahap selanjutnya. Masa perkembangan bayi
hingga memasuki sekolah dasar menjadi “fondasi”
atau dasar belajar yang kuat bagi seorang anak untuk
melakukan  pengembangan  kemampuan  sosial
emosinya menjadi lebih sehat dan anak siap
menghadapi tahapan perkembangan selanjutnya yang
lebih sulit. Pada tahap krisis inilah menjadi waktu yang
tepat dalam meletakkan dasar- dasar pengembangan
kemampuan sosial emosional (Briggs, 2012).
Perkembangan sosial-emosional yang buruk pada anak
usia dini merupakan faktor risiko masalah psikososial
seperti depresi dan kesepian, dataran tinggi obat, serta
tindakan kriminalitas di usia dewasa.

Interaksi yang baik antara ibu dan anak sangat penting

karena  dapat memberikan  banyak perasaan,
pengalaman, dan pembelajaran secara  sosial
dan  emosional  sehingga memungkinkan anak
untuk  memiliki  tingkat perkembangan social -
emosional yang tinggi (Bocknek, Brophy - Herb,

Fitzgerlad & Burns - Jager, 2012; Sirois, Bernier &
Lemelin, 2019). Anak yang terbiasa berinteraksi

dengan ibu dengan cukup intens dan terjalin
kedekatan akan membuat anak belajar secara
langsung mengenai kemampuan mengelola

emosi, mengontrol diri, dan bertindak yang tepat
sesuai dengan situasi dan kondisi. Menurut
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Zhang, Chen, Zhang, Zhou dan Wu (2008),
kedekatan yang terjalin antara ibu dan anak akan
menurunkan risiko anak berperilaku agresi dan
antisosial. (Rahmawati dan Latifah, 2020).

Desa Cikareo adalah salah satu desa yang terletak di
Kabupaten Lebak, Provinsi Banten. Berdasarkan data
BPS (Badan Pusat Statistik) Kabupaten Lebak jumlah
anak dengan usia 0 tahun - 4 tahun (usia pra sekolah)
tercatat pada tahun 2022 sebanyak 127.150 jumlah
anak dengan jenis kelamin laki- laki sebanyak 65.247
anak dan jenis kelamin perempuan sebanyak 61.903
anak. Sedangkan anak dengan usia 5 tahun sampai 9
tahun sebanyak 125.823 anak dengan jenis kelamin
laki-laki sebanyak 64.471 anak dan yang berjenis
kelamin perempuan sebanyak 61.352 anak.

Hasil observasi awal di PMB Eka Herlina di Desa
Cikareo, terdapat 70% anak menggunakan gawai dan
kebenyak anak — anak ini sering menyendiri karena
lebih merasa nyaman dengan gawainya ketimbang
bermain dengan teman - teman sebayanya.
Berdasarkan hal diatas, maka penulis tertarik
mengambil judul penelitian: ‘“Pengaruh Penggunaan
Gawai  dan  Interaksi  lbu-Anak  Terhadap
Perkembangan Sosial-Emosional Anak Prasekolah di
PMB Eka Herlina Desa Cikareo Tahun 2023

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif,
dengan menggunakan desain deskriptif analitik
menggunakan metode cross sectional. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh anak/balita
prasekolah (3-6 tahun) di PMB Eka Herlina Desa
Cikareo, Kabupaten Lebak, Banten, Tahun 2023
sebanyak 35 orang. Sampel yang digunakan di
dalam penelitian ini adalah total sampling.
Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah kuesioner. Uji statistik yang digunakan
adalah Uji Wilcoxon.

HASIL
Data Umum

Tingkat Perkembangan Sosial Emosional
Sebelum dan Sesudah Penggunaan Dawai

Tabel 1 Tingkat Perkembangan Sosial Emosional
Sebelum dan Sesudah Penggunaan Dawai
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Analisis Bivariat

Variabel F % Perbedaan Rerata Skor Perkembangan Sosial
Penggunaan Dawal Emosional Sebelum dan Sesudah Menggunakan
Sebelum Gawai
Normal 28 80.0
Tidak N I .
T:;jtZI orma ! 210'0 Tabel 3 Perbedaan Rerata Skor Perkembangan Sosial
3% 00 Emosional Sebelum dan Sesudah Menggunakan
Sesudah .
Gawali
Normal 15 42.8 I
Tldak Normal 20 57.2 Int;:'ensi N Mean STD Deviasi MIN-MAX p-value
Total 35 100 Sosial Emosional 35 140 103 7-28
Pres - test
0,03
Berdasarkan tabel 1 maka didapatkan bahwa  seukmesons 5 1732 )s 1520
sebelum  menggunakan gawai yang sosial Post - test

emosinalnya normal berjumlah 28 responden
(80%), dan yang tidak normal 7 responden (20%). Tabel 3 menunjukkan perbedaan rerata skor
Sedangkan setelah menggunakan gawai tingkat perkembangan sosial — emosional responden pada pre
sosial emosional normal menjadi 15 responden test dan post test menggunakan gawai. Skor
(42.8%) dan yang tidak normal menjadi 20 perkembangan sosial — emosional pre test
responden (57.2%). menggunakan gawai memiliki nilai mean 14.0
kemudian mengalami peningkatan setelah dilakukan
Tingkat Interaksi Ibu dan Anak Sebelum dan intervensi  dengan nilai  mean pada skor
Sesudah Penggunaan Dawai perkembangan sosial — emosional post test
menggunakan gawai adalah 17.32. Dengan demikian
Tabel 2 Tingkat Interaksi Ibu dan Anak Sebelum dan dapat disimpulkan bahwa terdapat tingkat penaikan

Sesudah Penggunaan Dawai perkembangan sosial — emosional sebelum dan
Variabel F % sesudah menggunakan gawai, menunjukkan pengaruh
Penggunaan Dawai sosial — emosional terhadap penggunaan gawai
Sebelum dengan analisis uji Wilcoxon yaitu didapatkan nilai
Ada 22 62.8  signifikansi 0.03 (p<0,05), dapat disimpulkan
Tidak 13 372 terdapat perbedaan secara signifikan, pengaruh
Total 35 100 Sosial — Emosional terhadap penggunaan gawai
Sesudah

Ada 9 257 perbedaan Rerata Skor Interaksi lbu Dan Anak
Tidak 26 743 Sebelum dan Sesudah Menggunakan Gawai

Total 35 100

Tabel 4 Perbedaan Rerata Skor Interaksi Ibu dan

Berdasarkan tabel 2 maka didapatkan bahwa .
. . ... Anak Sebelum dan Sesudah Menggunakan Gawai.
sebelum menggunakan gawai yang ada interaksi ibu |

dan anak berjumlah 22 responden (62.8%), dan yang I"‘;::'“i N Mean STDDeviasi MIN-MAX  p-value
tidak ada 13 responden (37.2%). Sedangkan setelah  mteraksiluDanAnak 35 16911 450 13-22
menggunakan gawai yang ada interaksi ibu dan anak PSk;t 0.00
menjadi 9 responden (25.7%) dan yang tidak ada Terslsi Tou Dan Anake 35 15297 850 9-26

menjadi 26 responden (74.3%).
Tabel 4 menunjukkan perbedaan rerata skor interaksi

ibu dan anak responden pada pre test dan post test
menggunakan gawai. Skor interaksi ibu dan anak pre
test menggunakan gawai memiliki nilai mean 16.911
kemudian mengalami penurunan setelah dilakukan
intervensi dengan nilai mean pada skor interaksi ibu
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dan anak post test menggunakan gawai adalah
15.297. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
terdapat tingkat penurunan interaksi ibu dan anak
gawai,
ibu dan anak
terhadap penggunaan gawai dengan analisis uji
Wilcoxon yaitu didapatkan nilai signifikansi 0.00
(p<0,05), dapat disimpulkan “terdapat perbedaan
interaksi ibu dan anak

sebelum dan sesudah
menunjukkan pengaruh

menggunakan
interaksi

secara signifikan, pengaruh
terhadap penggunaan gawai.

PEMBAHASAN

Pengaruh Sosial — Emosional Terhadap
Penggunaan Gawai

Perbedaan rerata skor perkembangan sosial —
emosional responden pada pretest dan posttest
menggunakan gawai. Skor perkembangan sosial —
emosional pretest menggunakan gawai memiliki
nilai mean 14.0 kemudian mengalami peningkatan
setelah dilakukan intervensi dengan nilai mean
pada skor perkembangan sosial — emosional
posttest menggunakan gawai
adalah 17.32. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa terdapat tingkat penaikan perkembangan
sosial — emosional sebelum dan sesudah
menggunakan gawai. Analisis uji Wilcoxon yaitu
didapatkan nilai signifikansi 0.03 (p<0,05), dapat
disimpulkan “terdapat perbedaan secara signifikan,
Sosial — Emosional berpengaruh terhadap
penggunaan gawai’”’

Penelitian ini diperjelas dengan penelitian Lestari
(2022) dengan hasil penelitian Siswa di MI Darul
IImi berkata baik walau sedang marah, Siswa
dapat bersosialisasi serta berinteraksi secara baik
walaupun  sedang  marah, siswa mampu
mengendalikan emosi cukup baik, selain itu siswa
mampu terbuka secara sosial dengan baik kepada
temannya hal ini dapat dilihat dalam interaksi
siswa di kehidupan sehari-hari. Hasil grafik respon
siswa disimpulkan apabila gawai berpengaruh
buruk namun tidak signifikan. Hal ini dikarekan
dalam penggunaannya di awasi oleh orang tua
sehingga anak masih dapat melakukan kegiatan
lainnya selain memakai gawai. Lutfi (2022) juga
menjelaskan bahwa berdasarkan hasil perhitungan
uji regresi linier sederhana, diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,184 dan nilai koefisien
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determinasi (R Square) sebesar 0,082 atau 8,2%.
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan gawai
memiliki pengaruh positif sebesar 8,2% terhadap
perkembangan sosial emosional anak usia dini pada
TK Islam Darul Uchwah Desa Kalijambe
Kecamatan Tarub Kabupaten Tegal. Akan tetapi,
pengaruh tersebut tidak signifikan.
Navilaturronmah (2021) menjelaskan bahwa Dari
hasil perhitungan diperoleh t hitung = 4.247 >t
tabel 2.007, maka HO ditolak. Penggunaan gadget
memberikan sumbangan efektif sebesar 25.8%
pada perkembangan sosial emosional. Dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif antara
penggunaan gadget pada perkembangan sosial
emosional. Hal ini menujukkan masih ada 74.2%
dipengaruhi oleh variabel lain, bahwa tidak hanya
variabel  penggunaan gadget yang dapat
memperngaruhi perkembangan sosial emosional.

Peneliti berpendapat mengenai efek pemakaian
gawai (gadget) terhadap perilaku social pada anak
usia dini memberikan dampak positif maupun
negatif. Perilaku sosial anak pra sekolah yang
positif anak bisa dilihat saat anak bisa membantu
orang lain, kerjasama terlihat ketika anak bermain
bersama teman dan berbagi makanan dengan teman
maupun keluarga. Kemudian, peneliti juga
menemukan perilaku negatif pada anak pra sekolah
yaitu ketika anak asyik dengan dunianya sendiri,
tidak bisa menghargai milik orang lain sehingga
suka mengambil barang temannya, tidak suka
bermain dengan teman dan lebih memilih bermain
sendiri. Oleh karena itu perlu diperhatikan jadwal
penggunaan gawai terhadap anak. Agar anak juga
memiliki waktu untuk berinteraksi dengan sesame
teman sebayanya dan juga dengan keluarga.

Pengaruh Interaksi lIbu dan Anak Terhadap
Penggunaan Gawai

Perbedaan rerata skor interaksi ibu dan anak
responden pada pretest dan posttest menggunakan
gawai. Skor interaksi ibu dan anak pretest
menggunakan gawai memiliki nilai mean 16.911
kemudian mengalami penurunan setelah dilakukan
intervensi dengan nilai mean pada skor interaksi
ibu dan anak posttest menggunakan gawai adalah
15.297. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa terdapat tingkat penurunan interaksi ibu dan
anak sebelum dan sesudah menggunakan gawai.
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Analisis uji  Wilcoxon vyaitu didapatkan nilai
signifikansi 0.00 (p<0,05), dapat disimpulkan
“terdapat perbedaan secara signifikan, pengaruh
interaksi ibu dan anak terhadap penggunaan
gawai”

Rahmi (2022) memperjelas penelitian ini hasil
penelitian mengemukakan bahwa orangtua telah
membatasi pemakaian gawai bagi anak-anak
prasekolah dengan jalan membatasi waktu anak
menggunakan gawai merupakan salah satu strategi
yang dilakukan orangtua agar anak tidak
bergantung banyak pada gawainya, mengajak anak
melakukan aktivitas diluar rumah dan orangtua
terlibat secara langsung dalam mendampingi serta
membatasi pemakaian gawai pada anaknya
sehingga pemakaian gawai pada anak anak

prasekolah menjadi terkontrol dengan baik.
Selanjutnya  oleh  Apsari  etall  (2023)
mengemukakan hasil penelitian perilaku sosial
anak usia dini yang disebabkan karena

penggunaan gawai (gadget) dapat terlihat dari
perilaku anak dalam kerjasama, menghargai,
berbagi, serta membantu.

Perilaku sosial anak usia dini menjadi berbeda saat
berada di lingkungan sekolah maupun di
lingkungan rumah. Anak usia dini menjadi tidak
peduli dengan lingkungan sekitar dan hanya
memikirkan diri sendiri. Sehingga, dalam bertemu
dan bermain dengan teman sebaya anak menjadi
kesulitan dalam bersosialisasi karena anak menjadi
asyik sendiri. Hal itu disebabkan karena ketika di
rumah anak terbiasa diberikan gawai (gadget) dan
bermain gawai (gadget) sendiri tidak diajak
berkomunikasi oleh orangtuanya. Selain itu, anak
juga tidak pernah keluar rumah untuk bermain
dengan teman sebayanya.

Dalam hal ini peneliti berpendapat bahwa peran
orang tua terutama ibu dalam mengontrol
penggunaan gawai pada anak prasekolah, ibu
dapat memberikan batasan waktu penggunaan
gawai, selektif dalam memilihkan aplikasi untuk
anak, menemani anak saat menggunakan gawai,
melatih anak untuk bertanggung jawab atas
penggunaan gawai, dan ibu berusaha mengawasi
anak dalam berinteraksi sosial dengan baik.
Dengan pengawasan dari ibu, anak lebih menerima
banyak hal-hal positif dan terhindar dari dampak
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negatif penggunaan gawai. Hal ini bertujuan agar
anak ketika melakukan pemakaian gawai tidak
mengakses aplikasi yang tidak baik.

KESIMPULAN

1. Hasil dari analisis uji Wilcoxon yakni
diperoleh nilai signifikansi 0.03 (p<0,05), dapat
disimpulkan “terdapat perbedaan secara signifikan,

Sosial  — Emosional berpengaruh  terhadap
penggunaan gawai”
2. Hasil dari analisis uji Wilcoxon yaitu

didapatkan nilai signifikansi 0.00 (p<0,05), dapat
disimpulkan “terdapat perbedaan secara signifikan,

pengaruh interaksi ibu dan anak terhadap

penggunaan gawai’
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